BAB IV

ANALISIS DATA TERAPI “GROWTH MINDSET ( CAROL S. DWECK,
PH.D.)”” DAN KETERAMPILAN ADAPTASI DIRI

A. Analisis proses Terapi “Growth Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)” Untuk
Meningkatkan Keterampilan Adaptasi Diri Pada Seorang Mahasiswa
Malaysia Di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA)

Untuk mengetahui proses perlaksanaan terapi “Growth Mindset (Carol S.
Dweck, PH.D.)”untuk meningkatkan keterampilan adaptasi diri pada seorang
mahasiswa Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA),
maka digunakan analisa deskriptif kualitatif yaitu penelitian dengan cara
memaparkan dalam bentuk kualitatif terhadap obyek yang didasarkan pada
kenyataan dan fakta-fakta tampak pada obyek tersebut. Sehingga untuk
menganalisis data yang telah dikumpulkan digunakan bentuk analisis diskriptif
kualitatif yaitu menganalisis data dengan berpijak pada fenomena-fenomena

yang kemudian dikaitkan dengan atau pendapat yang telah ada.

Tabel 1.7
Langkah-langkah terapi Growth Mindset

No. Teori Konseling Proses-proses

1. | Langkah-langkah The Five Rs of counselling
Identifikasi masalah Tahap pertama( Right Purpose)
Langkah yang dilakukan Hasil wawancara, teman sekontrakan
untuk memahami konseli mengatakan konseli  sering
kehidupan individu serta bersendirian dikamar. Kelihatan sering

gejala-gejala yang nampak, | kebingungan, Konseli mengatakan kesan

yang dapat diperoleh daripada fixed mindset yang dialaminya
melalui interview dan membuatkan diri konseli menjadi kurang
observasi. percaya diri dan kurang dan sulit untuk
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beradaptasi.

Diagnosa Yaitu menetapkan
masalah yang dihadapi

Tahap kedua( Right Time)

Waktu yang sesuai melihat keadaan
konseli dan menyatakan bahawa apa
permasalahan yang harus diubah dari
fixed mindset ke growth mindset.

Prognosa, yaitu langkah
yang dilakukan untuk
menetapkan jenis bantuan
yang akan dilaksanakan
untuk terapi membimbing
konseli dalam

menyelesaikan masalahnya.

Tahap tiga( Right Place)

e Bantuan yang diberikan adalah
dengan Terapi Growth Mindset.

e Terapi Growth Mindset mempunyai
lima sesi dimana kelima-lima sesi ini
adalah bagaimana untuk melihat skill
(Bakat), Challenges (tantangan),
effort( Usaha), feedback(tolak ukur)
dan setback (setting setelah berubah
mindset) serta melihat mindset shift
dari fixed mindset ke growth mindset
konseli.

e Langkah pertama dalam terapi adalah
penekanan pada konseli tentang
kesiapan jasmani dan ruhani,
pengkondisian tempat terapi
dilaksanakan.

e Langkah kedua didedahkan dengan
video motivation yang terkait dengan
permasalahan konseli. Konseli
dinasihat dengan membangkitkan rasa
keinsafan, keimanan, untuk

melepaskan kekecewaan, dan
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kebuntuan yang selama ini ia rasakan.
e Langkah yang ketiga, dimana konseli
dikondisikan setelah ditunjukkan
video motivasi maka, konselor diberi
tugas kepada klien di setiap sesi
terapi. Sesi pertama berfokus kepada
menghindari tantangan, Sesi kedua
berfokus kepada mudah putus asa.
Sesi ketiga berfokus kepada melihat
upaya sebagai suatu yang sia-sia. Sesi
keempat berfokus kepada
mengabaikan umpan balik negatif
yang berguna dan sesi terakhir iaitu
sesi kelima yang berfokus merasa
terancam oleh keberhasilan orang lain
e Tahap keempat( Right Approach),
dimana pada tahap ini konseli akan
bereaksi, iaitu konseli ditugaskan
untuk melakukan setiap tugasan yang
diberikan konselor sebagai tantangan
bagi konseli untuk menilai sejauh
mana mindsetnya berubah ke arah

positif dan membangun.

Treatment, adalah langkah
pelaksanaan bantuan yang
diberikan konselor kepada
konseli yaitu dengan terapi
Growth Mindset

Treatment, Teknik-teknik dalam terapi
growth mindset ini di setting untuk
membantu konseli mengubah mindset
dari fixed mindset ke growth mindset
dengan awal dedahan pengungkapan dan
pernyataan masalah dari konseli. Setelah

itu, diberikan video motivasi yang terkait
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dengan permasalahannya mengikut
beberapa sesi dan ditantangan dengan
praktik atau tugas yang diberikan konseli
dan dibimbing dengan personal

kaunseling

Proses pemberian Terapi
terhadap konseli
berdasarkan terapi yang
telah di tetapkan pada

prognosis.

Terapi Growth Mindset di gunakan untuk
meningkatkan ketrampilan si konseli
dalam beradaptasi. Tantangan yang
diberikan justeru sebagai bantuan kepada
konseli adalah seperti berikut dengan
dijelaskan tema video pada setiap sesi:

e Tantangan pada sesi pertama, video
motivasi 1: Konseli dipaparkan video
seorang anak kecil yang tidak
berkemampuan yang tinggal bersama
ibunya yang gigih mencari rezeki dan
pada waktu yang sama si anak juga
menginginkan seperti mana orang lain
yang berkemampuan membeli apa
yang mereka inginkan. Timbullah satu
ide pada anak kecil ini untuk jualan
ice cream untuk bisa mendapatkan
apa yang ia inginkan dengan
bermacam-macam ujian tantangan
sepanjang jualan. Pada akhirnya si
anak kecil belajar sesuatu bahawa
untuk mendapatkan sesuatu itu harus
usaha semaksimal mungkin dengan
berbagai ide kreatif dari diri untuk

mendapatkan apa yang kita
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inginkan.Tantangan: si konseli
mempunyai tugas dari dosennya dan
diminta untuk mempresentasikan
tugasnya ,tantangan yang diberikan
adalah dengan menjelaskan dan
mempresentasikan dengan baik iaitu
dimana mencontohi si anak yang
didalam video tadi yang menggunakan
apa sahaja ide kreatif dapat mencapai
goalnya iaitu apa yang ia ingin ia
capai. Sama seperti klien mau tampil
yakin dan berani berdepan orang
ramai walau kadang orang
memandang rendah akan kemampuan
bahasanya yang sukar dimengerti.
Tantangan pada sesi kedua, video
motivasi 2: Ada sebuah keluarga yang
dibesarkan oleh ayahnya tanpa ibu
yang dimana seorang ayah didalam
video tersebut mengajar anak-anaknya
dengan disiplin dan walaupun serba
kekurangan tapi tidak pernah
mengeluh akan kesusahannya dalam
membesarkan putera puterinya sampai
mereka berjaya.

Tantangan: Konseli ditantang dengan
kalau tidak mahu dipandang rendah
oleh teman-teman akan
kekurangannya dalam memahami

bahasa jawa maka konseli diminta
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untuk membuat kamusnya sendiri
bertanyakan ke teman-teman apa
sahaja bahasa jawa yang dipelajarinya
dan tulis artinya serta sering
mempraktikkannnya dan cuba
mencontohi si ayah yang tidak pernah
mengeluh dalam kesulitan yang ia
hadapi malah lebih bersemangat dan
sehingga konseli bisa memahami dan
memperbaiki kelemahannya dari
waktu ke waktu sampai bisa
melakukannya.

Tantangan pada sesi ketiga,video
motivasi 3: Seorang pelajar laki-laki
yang mempunyai ibu yang menghidap
penyakit berat di tahan di rumah sakit
dimana pelajar laki-laki tersebut
terpaksa bekerja lebih masa sebagai
penyanyi jalanan di pinggir-pinggir
jalan dengan bermain gitar. Pelajar
laki-laki tersebut tidak pernah
mengendahkan ejekan dari teman-
temannya malah membiarkan mereka
dan pada suatu hari, teman-temannya
yang sering mengejeknya itu sedar
bahawa temannya dalam kesusahan
dan mereka pun membantunya dan
uang dari hasil mereka bersama-sama
menyanyi di jalanan itu untuk

membantu dalam mencari sumber
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rejeki.

Tantangan: Konseli diminta untuk
belajar sesuatu yang baru iaitu belajar
gitar dari seorang yang ahli dan
sebelumnya si konseli pernah
berkeinginan untuk belajar gitar tapi
tidak pernah usaha untuk
mempelajarinya dan konseli
menerima tantangan konselor belajar
sebisanya walaupun orang lain
beranggapan konseli tidak akan
mampu memain gitar tersebut. Sampai
satu tahap si konseli sudah bisa untuk
bermain cod-cod asas dalam bermain
gitar ini. .

Tantangan pada sesi keempat: video
motivasi 4: Seorang ibu mempunyai
seorang anak kecil yang gemuk tapi
anaknya berkeinginan untuk menjadi
penari ballet yang seharusnya
berbadan kurus tetapi si kecil ini tidak
pernah berputus asa dari kecil sampai
dewasa walaupun pada hari lomba
untuk menari di depan umum di uji
dengan bajunya disobek dan berfikir
dengan pantas untuk mencari solusi
permasalahannya dan dia tetap kuat
dan tidak mundur dalam lomba
tersebut malah yakin kemampuan

yang ada pada dirinya dan terus maju
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berbuat semampu sehabis baik
sehingga dinobatkan sebagai
pemenang.

e Tantangan: konseli membuat usaha
sendiri untuk berjualan minuman
green tea dan red tea serta pisang
cheese dan diminta untuk
menceritakan pengalamannya setelah
memulai jualannya dan sehingga
sekarang jualannya masih berjalan
walaupun ada beberapa kritikan tetapi
konseli mulai menerima bahwa
kritikan tersebut untuk lebih
menbangunkan dirinya tidak seperti
dahulu yang langsung berputus asa.

e Tantangan pada sesi kelima,video
motivasi 5: Seorang pelajar yang
mengambil jurusan kedokteran pada
awalnya dia seorang yang pemalas
dan sering telat masuk ke kelas dan
tidak tertata urusannya . Dia tidak
punya orang tua dan menganggap
dirinya tidak layak untuk menjadi
dokter tetapi gurunya yang sering
memberi dukungan dan semangat
supaya dia bisa berjaya dan mencapai
apa yang ia inginkan.

Tantangan: Konseli ditantang dengan
disuruh melakukan jadual sehariannya

dan seorang yang sukses dalam
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hidupnya itu tersusun dalam
urusannya dan memastikan jadual
yang dilakukan dipatuhi oleh si
konseli untuk bisa berdisiplin
walaupun memang dimana-mana kita
sebagai seorang pelajar pasti ada
ujiannya masing-masing jadi kita
adalah individu yang berhak
mendekorasi hidup kita agar lebih
bermakna dengan bersistematis dan
mengelak dari melakukan sesuatu hal
yang membuang waktu kita dengan

sia-sia.
follow up, mengetahui Tahap kelima ( Right Techniques)
sejauh mana terapi yang e Konselor berusaha mengevaluasi
dilakukan, apakah telah proses terapi growth mindset yang
mencapai hasil, atau tidak selama ini dilakukan ke atas konseli.
sehingga konselor melihat berdasarkan pada pertemuan setelah
perkembangan selanjutnya proses terapi, yaitu 4 hari setelah
dalam jangka waktu yang setiap sesi proses dilakukan, konseli
lama menyatakan perubahan pada

kondisinya sekarang makin tidak takut
untuk mencuba sesuatu yang baru
seperti mempraktekkan bahasa jawa
ke teman-teman Indonesia dan
berbanding sebelum diterapi konseli
sulit untuk menyatakan kehendaknya
dan sering berdiam diri tetapi berjalan
waktu makin mudah beradaptasi dan

lebih percaya diri. Konselor juga
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sempat melakukan wawancara dengan
teman-teman kontrakan konseli.
mereka menyatakan konseli mudah
untuk berinteraksi semenjak mulai
berjualan dan semakin ramai teman
kenalan, tidak menyendiri, berangsur-
angsur berkurangan pikiran negatif
yang menguasai dirinya. Tidak lupa
juga konselor juga menerapkan dalam
diri konseli bahwa hidup ini harus
memahami akan kenapa manusia itu
dihidupkan dengan siraman-siraman
rohani yang menjadi dasar penguatan
diri dan satu-satu pergantungan kita
yang tidak pernah melupakan kita
adalah sang Khalik dimana tempat
kembalinya kita kelak.

Secara detail pelaksanaan penelitian dan treatment sebagaimana berikut:
. Langkah-langkah identifikasi
. Diagnosa
. Prognosa

1
2
3
4. Treatmen
5. Proses pemberian terapi terhadap konseli
6

. Follow up
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Tabel 1.8
Langkah-langkah Terapi Growth Mndset

prognosa
ldentifikasi masalah !

! 5 sesi—
diagnosa

proses pemberian terapi
terhadap konseli

N

Follow up

Di bawah ini adalah beberapa keterangan dari tabel diatas yang meliputi
beberapa hal sebagai berikut:
a. Kondisi konseli pada saat konselor melakukan proses terapi “growth

mindset (Carol S. Dweck, PH.D.)”’pada awalnya kelihatan tenang dan
sedikit wajah yang ingin tahu setelah dijelaskan apa yang bakal konseli
dapat apabila mengikuti terapi growth mindset ini dan bersedia untuk
diterapi.. Konselor mengalami kesulitan pada sedikit dimana sewaktu
tantangan belajar gitar dari seorang asli dan pada akhirnya ia bisa
melakukannya.

b. Pada bagian akhir terapi, konseli disadarkan dan dijelaskan bahawa terapi

ini akan berjaya jika dari pihak konseli sendiri yang gigih dalam perubahan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dirinya dan meyakini bahawa dzat yang Maha kuasa Allah SWT tempat

memohon harap dan membantu segala hal yang sejalan dengan kehendak-

Nya dan perlunya doa, usaha, ikhtiar dan tawakkal serta istiqgomah dalam

perubahan. Konselor dalam penelitian ini memenuhi syarat sebagaimana

layaknya karena hampir semua syarat yang ada dalam teori dimiliki oleh

konselor.

B. Analisis proses Terapi “Growth Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)”

1.

Dari segi proses-proses terapi yang dilakukan dapat dikatakan sudah
sesuai dengan teori karena mesikpun dalam perlaksanaan terapi tidak
semua proses terapi digunakan yakini direktif konseling, teknik non
direktif konseling, dan teknik eklektif konseling, konselor sudah
menggunakan salah satu teknik tersebut yaitu teknik direktif konseling,
karena dalam proses perlaksanaan konseling konseli kurang aktif dan
respon, sebagaimana mestinya melainkan konselorlah yang aktif
memberikan nasihat dan motivasi.

Dari segi bentuk terapi yang dilakukan sudah dapat dikatakan sesuai
dengan teori yang ada karena sudah masuk pada salah satu bentuk
terapi yang terdiri dari bimbingan individu, sedangkan yang digunakan
oleh konselor dalam terapi adalah dalam bentuk bimbingan individu
ataupun personal counseling, karena konselor hanya menangani konseli
seorang saja dan dilakukan secara pribadi dan rahsia tanpa adanya
orang ketiga kecuali sewaktu perlaksanaan proses terapi “growth

mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)”.
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3. Dari segi langkah terapi yang dilakukan sudah dapat dikatakan sesuali
dengan teori yang ada yakini yang terdiri dari identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, treatment/follow up, dimana kesemua langkah
tersebut dilakukan oleh konselor.

Dari segi masalah yang telah ditangani juga dapat dikatakan sudah sesuai

dengan terapi karena pada dasarnya masalah yang ditangani oleh konselor

tersebut adalah masalah konseli yang berfokuskan untuk meningkatkan
keterampilan adaptasi dirinya juga bagaimana ingin membangun dirinya yang
pada awalnya fixed mindset berubah ke growth mindset.

B. Analisis Hasil Dari Terapi “Growth Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)”
dalam meningkatkan keterampilan adaptasi diri seorang mahasiswa
Malaysia di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA).

Untuk melihat hasil akhir dari perlaksanaan Terapi “Growth
Mindset ( Carol S. Dweck, PH.D.)’dalam meningkatkan keterampilan
adaptasi diri seorang mahasiswa Malaysia di Universitas Islam Negeri
Suanan Ampel (UINSA), maka, dengan terapi “Growth Mindset ( Carol S.
Dweck, PH.D.)” dan juga proses-proses terapi disamping itu, motivasi dari
setiap sesi terapi bisa membantu meningkatkan keterampilan adaptasi diri.

Supaya lebih jelas lihat tabel dibawah ini.
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Table 1.9

Kondisi konseli sebelum dan setelah proses terapi dan emotion challenges

No

Sebelum Setelah
Kondisi konseli

Ya Tidak Tidak

<
QD

Percaya diri

bersosialisasi dengan baik

Berani menyatakan pendapat

Berani mencoba sesuatu yang baru

Aktif mengikuti seminar v

Rajin membantu teman

Menerima kritikan

AASAASASASASAY

Positif ketika menghadapi masalah

OO N OOIPRWIN -

Tidak Berangan

AN

Menjaga waktu makan

e
o

ARV AYRASAYAY

A

Sering meminta pendapat teman-
teman

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah dilakukan proses terapi

“Growth Mindset (Carol S. Dweck, PH.D.)’pada konseli, maka adanya

perubahan dari segi psikis dan fisik konseli, hal ini dapat dibuktikan dari kondisi

awal yang tampak. Setelah dilakukan terapi, ada dampak yang sudah tidak

dilakukan lagi oleh konseli, akan tetapi ada beberapa perilaku yang masih ada

pada konseli dan diyakini konseli sendiri berusaha memperbaiki diri.

1.

2.

Perilaku yang sudah berkurangan dari diri konseli.
Konseli mendapat perubahan daripada seorang yang pendiam, tertutup dan
malas memberi pendapat, malah semakin bersifat terbuka dan semakin bisa
bersosialisasi dan giat melakukan ketaatan kepada Allah SWT.
Sebelumnya konseli kelihatan malas di kelas, cepat berputus asa, tidak
bernafsu makan, setelah proses terapi, konseli bertambah bersemangat, dan

kelihatan kemas dan sering meminta pendapat dari teman-teman untuk
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meningkatkan bakat dan mengasah dirinya agar bisa beradaptasi di

lingkungan manapun ia berada.

Berdasarkan tabel diatas konselor dapat melihat tingkat keberhasilan atau
tingkat-tingkat kekurangan penggunaan terapi “Growth Mindset (Carol S.
Dweck, PH.D.)” terhadap konseli yang mengalami akibat daripada fixed
mindsetnya. Bagi memastikan tingkat keberhasilan tersebut, konselor
berpedoman pada presentase kualitatif perubahan perilaku dengan standart uji

sebagai berikut:

a. >75% atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil)
b. 60% sampai dengan 75% (cukup berhasil)

c. <60% (kurang berhasil)

Dari tabel diatas, dapat diketahui 11 gejala perilaku yang kelihatan sebelum
proses emotion challenges dan juga terapi. Akan tetapi, setelah proses dan
analisis berdasarkan tabel diatas dengan melihat perubahan setelah adanya

proses tersebut.

1) Gejala yang tidak nampak 9 point jadi, 9/11 x 100% = 81

2) Gejala yang nampak = 2 point, jadi 2/11 x 100% = 18

Berdasarkan hasil presentese diatas dapat diketahui bahwa “hasil proses
Terapi  “Growth Mindset (Carol S. Dweck, PH.D.)”’dalam meningkatkan
keterampilan adaptasi diri seorang mahasiswa Malaysia di Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel UINSA* di (kategorikan berhasil).
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Bisa dijelaskan bahwa dalam pemberian Terapi “Growth Mindset (Carol S.
Dweck, PH.D.)” yang telah dilaksanakan konselor dapat dinyatakan berhasil
karena pada awalnya ada 11 point yang dialami oleh konselor sebelum proses
bantuan diberikan, namun setelah bantuan diberikan 9 dari 11 point tersebut
telah beransur berkurangan. Perubahan sepenuhnya adalah terletak pada konseli
sendiri bagaimana memperbaikai keseharian fokusnya pada rohani dan juga

aktivitas yang sehat.



